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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Sejarah  pasar Sungai Aur pada awalnya tidak tercatat dalam arsip kolonial 

Belanda yang mudah diakses secara daring. Namun secara umum, pasar 

tradisional Sungai Aur ini sudah ada tahun 1936 ketika masyarakat di sejumlah 

nagari sekitar Sungai Aur mulai berkumpul untuk bertukar hasil bumi dan barang 

kebutuhan. Kebiasaan masyarakat  ini terus berkembang hingga masa kolonial 

karena kebutuhan masyarakat Sungai Aur agraris terhadap perdagangan 

rutin.Dalam konteks ini, pasar Sungai Aur diperkirakan telah menjadi titik 

bertemunya pedagang lokal dan pembeli sejak awal abad ke-20  atau bahkan lebih 

awal seiring dengan meningkatnya produksi pertanian, pertukaran ekonomi antar 

nagari, dan hadirnya aktivitas dagang yang lebih rutin di kawasan ini. 

Peran Sosial Pasar Sungai Aur (1936–2018)  memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan sosial masyarakat Sungai Aur. Pasar berfungsi sebagai 

ruang interaksi sosial, integrasi masyarakat, pewarisan nilai, serta pembentukan 

solidaritas sosial lintas generasi. Dalam berbagai periode sejarah, pasar 

menunjukkan kemampuan adaptasi sosial yang kuat terhadap perubahan zaman 

tanpa kehilangan fungsi sosial utamanya. Dalam bidang Ekonomi yaitu 

mencerminkan dinamika ekonomi rakyat yang mampu beradaptasi terhadap 

perubahan zaman. Dari masa kolonial hingga era modern, pasar tetap menjadi 

pusat aktivitas ekonomi. Peran ekonomi pasar tidak terlepas dari konteks sosial 

dan budaya masyarakat. Dengan demikian, pasar Sungai Aur merupakan simbol 

ketahanan ekonomi rakyat nagari.Pasar berfungsi sebagai pusat distribusi, ruang 

usaha, penyangga krisis, dan instrumen pembangunan ekonomi lokal. Bidang 

budaya dapat dipahami sebagai simbol ketahanan budaya masyarakat Sungai Aur 

dalam menghadapi dinamika zaman. Keberadaan pasar selama lebih dari delapan 

dekade mencerminkan kemampuan masyarakat lokal dalam menjaga warisan 

budaya sambil beradaptasi dengan modernisasi. 
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Pasar tradisional Sungai Aur hingga tahun 2018 merupakan contoh nyata 

adaptasi ekonomi rakyat di tingkat lokal. Perubahan fisik berupa pasar bertingkat 

menjadi simbol modernisasi yang berakar pada kebutuhan masyarakat. Adaptasi 

sosial, ekonomi, dan kelembagaan berjalan secara simultan. Pasar tetap 

mempertahankan fungsi sosial dan budaya di tengah perubahan struktural. Proses 

perubahan ini tidak instan, melainkan melalui tahapan panjang dan negosiasi 

sosial. Keberhasilan adaptasi pasar sangat bergantung pada keterlibatan 

masyarakat dan kebijakan pemerintah. Pasar Sungai Aur menunjukkan bahwa 

pasar tradisional mampu berubah tanpa kehilangan jati diri. 

Keberlangsungan Pasar Tradisional Sungai Aur selama periode 1936–2018 

dipengaruhi oleh faktor historis, ekonomi, sosial, budaya, kebijakan, dan 

modernisasi. Pasar ini menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi meskipun 

menghadapi berbagai tantangan. Dengan kebijakan yang berpihak, inovasi 

berkelanjutan, dan penguatan modal sosial, Pasar Sungai Aur memiliki potensi 

untuk tetap eksis sebagai pusat ekonomi rakyat dan warisan sosial budaya 

masyarakat Pasaman Barat. 

5. 2 Implikasi 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dan implikasi yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa Pasar Tradisional Sungai Aur merupakan salah satu 

elemen penting dalam pembentukan kehidupan sosial masyarakat Sungai Aur 

sejak tahun 1936 hingga 2018. Pasar ini tidak hanya menjadi tempat 

berlangsungnya aktivitas ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai ruang sosial yang 

memperkuat interaksi antarmasyarakat serta menjaga nilai-nilai kebersamaan dan 

kepercayaan sosial. Keberlangsungan pasar selama beberapa dekade menunjukkan 

bahwa pasar tradisional memiliki kemampuan untuk mempertahankan fungsinya 

sebagai institusi sosial di tengah perubahan zaman. Melalui aktivitas sehari-hari di 

pasar, masyarakat membangun relasi sosial yang erat dan berkelanjutan, sehingga 

pasar menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sosial masyarakat 

Sungai Aur. Dengan demikian, Pasar Tradisional Sungai Aur dapat dipahami 
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sebagai sarana yang berkontribusi besar dalam menjaga stabilitas sosial dan 

identitas lokal masyarakat setempat. 

Selain itu, implikasi ekonomi dari keberadaan Pasar Tradisional Sungai Aur 

juga memperlihatkan peran strategis pasar dalam menopang perekonomian 

masyarakat lokal. Pasar ini memberikan kesempatan bagi pelaku ekonomi kecil 

untuk mengembangkan usaha dan memasarkan hasil produksi mereka, sehingga 

menciptakan perputaran ekonomi yang berbasis pada kekuatan masyarakat 

sendiri. Meskipun menghadapi tantangan modernisasi dan perubahan sistem 

perdagangan, Pasar Sungai Aur tetap menunjukkan daya tahan dan kemampuan 

beradaptasi hingga tahun 2018. Hal tersebut menegaskan bahwa pasar tradisional 

tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga nilai historis dan pembangunan 

bagi wilayah Sungai Aur. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Pasar 

Tradisional Sungai Aur merupakan aset penting yang perlu dipertahankan 

keberadaannya, baik sebagai pusat ekonomi rakyat maupun sebagai warisan sosial 

dan budaya masyarakat Sungai Aur. 

5. 3 Rekomendasi 

Rekomendasi pertama, terkait Pasar Tradisional Sungai Aur periode 1936–

2018 adalah perlunya penguatan kebijakan pelestarian pasar sebagai warisan 

sosial dan ekonomi masyarakat lokal. Pasar Sungai Aur tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat transaksi jual beli, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial yang 

telah terbentuk secara historis sejak masa kolonial. Oleh karena itu, pemerintah 

daerah perlu menjadikan pasar ini sebagai bagian dari kebijakan pembangunan 

berbasis sejarah lokal, bukan semata-mata objek ekonomi modern. Pengakuan 

terhadap nilai historis pasar akan mendorong perlindungan terhadap pola 

perdagangan tradisional, struktur ruang pasar, serta praktik sosial yang 

berkembang secara turun-temurun. Rekomendasi ini penting agar keberadaan 

pasar tidak tergerus oleh ekspansi pasar modern dan perubahan gaya hidup 

masyarakat. Dengan adanya regulasi khusus, Pasar Sungai Aur dapat diposisikan 

sebagai simbol identitas masyarakat Sungai Aur yang berkelanjutan. 
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Kedua, adalah peningkatan kualitas sarana dan prasarana pasar tanpa 

menghilangkan karakter tradisionalnya. Selama rentang waktu 1936–2018, Pasar 

Sungai Aur mengalami berbagai perubahan fisik yang tidak selalu diikuti dengan 

perencanaan yang matang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan revitalisasi pasar yang 

berorientasi pada kenyamanan, kebersihan, dan kesehatan, namun tetap 

mempertahankan pola interaksi tradisional antara pedagang dan pembeli. 

Pemerintah daerah disarankan untuk melibatkan pedagang dan masyarakat sekitar 

dalam proses perencanaan agar hasil pembangunan sesuai dengan kebutuhan 

nyata di lapangan. Revitalisasi yang bersifat partisipatif akan meningkatkan rasa 

memiliki masyarakat terhadap pasar. Dengan demikian, pasar tidak hanya 

bertahan secara fisik, tetapi juga hidup secara sosial dan ekonomi. 

Ketiga, berkaitan dengan penguatan peran ekonomi lokal melalui 

pemberdayaan pedagang pasar. Pasar Sungai Aur sejak 1936 telah menjadi 

sumber penghidupan utama bagi masyarakat kecil, terutama pedagang tradisional 

dan petani lokal. Oleh karena itu, diperlukan program pembinaan berkelanjutan 

seperti pelatihan manajemen usaha sederhana, pengelolaan keuangan, serta 

peningkatan kualitas produk lokal. Pemerintah dan lembaga terkait juga 

disarankan untuk memberikan akses permodalan yang mudah dan sesuai dengan 

kondisi pedagang pasar tradisional. Dengan penguatan kapasitas pedagang, pasar 

akan mampu bersaing dengan sistem perdagangan modern tanpa kehilangan ciri 

khasnya. Rekomendasi ini diharapkan mampu menjaga keberlangsungan ekonomi 

masyarakat Sungai Aur secara adil dan berkelanjutan. 

Keempat, adalah pentingnya dokumentasi dan penelitian lanjutan mengenai 

Pasar Tradisional Sungai Aur sebagai bagian dari sejarah lokal Pasaman Barat. 

Selama periode 1936–2018, pasar ini menyimpan banyak dinamika sosial, 

ekonomi, dan budaya yang belum sepenuhnya terdokumentasi secara akademik. 

Oleh karena itu, institusi pendidikan, peneliti, dan pemerintah daerah disarankan 

untuk bekerja sama dalam mengarsipkan data sejarah pasar, baik melalui tulisan, 

foto, maupun wawancara dengan pelaku pasar. Dokumentasi ini penting sebagai 

sumber pembelajaran bagi generasi muda dan sebagai dasar perumusan kebijakan 

di masa depan. Dengan adanya penelitian berkelanjutan, Pasar Sungai Aur tidak 
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hanya dikenang sebagai ruang ekonomi, tetapi juga sebagai bagian penting dari 

perjalanan sejarah masyarakat Sungai Aur. 

Kelima, Jika ada terdapat kesalahan dalam penulisan ini, penulis memohon 

maaf yang sebesar-besarnya dan diharapkan kebijakan pembaca untuk dapat 

memberikan kritik dan saran yang membangun tanpa menjatuhkan personal. Atas 

kritik dan saran dari pembaca, diucapkan terikasih. 

5. 4 Keterbatasan Studi 

Berdasarkan temuan dalam mengungkap mengenai Pasar Tradisional Sungai 

Aur pada rentang waktu 1936–2018 memiliki sejumlah keterbatasan yang 

terutama berkaitan dengan ketersediaan dan kualitas sumber data historis. Periode 

awal berdirinya pasar, khususnya pada masa kolonial hingga awal kemerdekaan, 

sangat minim dokumentasi tertulis yang sistematis, baik dalam bentuk arsip resmi 

pemerintah daerah maupun catatan ekonomi lokal. Banyak informasi tentang 

aktivitas pasar, struktur kelembagaan, dan dinamika sosial hanya tersimpan dalam 

ingatan kolektif masyarakat atau disampaikan melalui tradisi lisan, yang rentan 

terhadap distorsi waktu, subjektivitas narasumber, dan perbedaan sudut pandang 

antar generasi. Selain itu, keterbatasan akses terhadap arsip kolonial atau 

dokumen lama yang relevan baik karena faktor geografis, kondisi fisik dokumen 

yang rusak, maupun keterbatasan kelembagaan menyebabkan studi ini belum 

sepenuhnya mampu merekonstruksi perkembangan pasar secara detail dan 

kronologis pada masa-masa awal. Keterbatasan metodologis juga muncul dari 

ketergantungan pada wawancara sejarah lisan (oral history), di mana validitas data 

sangat bergantung pada daya ingat, pengalaman pribadi, serta latar belakang sosial 

narasumber. Hal ini menimbulkan tantangan dalam melakukan verifikasi silang 

secara menyeluruh, terutama ketika terdapat perbedaan narasi antara satu 

informan dengan informan lainnya. Dengan demikian, hasil kajian pada periode 

tertentu lebih bersifat interpretatif daripada deskriptif faktual yang sepenuhnya 

terukur. 
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